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Bahwa dalem rangka mesantapkan penyelenggarasn Pemerin
tahan Kelurahan, pelaksenasn pembangunan dan kesmsayeara
katan secara berdsya guna dan berhasil guna, dipandang
perlu membina serta melestarikan nilasi-nilai kehidupan
masyarakat berdasarken kegotong royongan dan kekeluar-
gean untuk meningkatkan pelsyenan dan kesejahteraan -
bersama serta membantu meningkatkan kelanoaran pelaksa
naan tugas pemerintah, pembengunan den kemasyarakstan
di kelurahan dalam wadah Rukun Tetangga (RT') dan Rukun
Warga (RW)

Bahwa guna memenuhi maksud tersebut diatas, sesuai de-
ngan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1983
den Instruksi Gubernur Kepala Daersh Tingkat I Jawa Ti
mur Nomor 28 Tahun 1986, dipandang perlu menetapkan ke
tentuan-ketentuan tentang pembentukan Rukun Tetangga -
(RT') dan Rukun Warga (BW), Kotamadya Daerah Tingkat II
Surabaya dengen snatu Peraturan Daerah,

Undang-undang Nomor 5 Tsahun 1974 tentang Pokok -~ pokok
Pemerintahen 4i Deerah ;

Undang-undang Nomor 16 Tahin 1950 tentang Pembentukan
Daerah Xota Besar delam Lingkungan Propinsi Jawa Tisur/
Jawa Tengah/Jawe Barst dan Daerah Istimewa Yogyekarta
Junct o Undang-tindang Nomor 2 Tahun 1965 ;

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan
Desea



Kenetapkan

4., Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1983 -
tenteng Pembentukan Rukun Tetangga (RT) dan Rukun War-
ga (RW) ;

5« Persturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 1981,
tentang Pembentukan Dusun dan Lingkungsn dalam Kelursh
an j

6. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tshun 1980,
tentang Pedoman Susunan Organisasi den Tata Xerja Pene
rintahan Xelurahan

7+ Instruksi Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jewa Timur
Nomor 28 Tahun 1986, tentang Pedoman Pembentukan Rukun
Tetangga (RT') dan Rukun Warga (RW) 3

8. Peraturan Daerah Kotamedya Tingket II Surabaya Noaor 7
Tahun 1981 tentang Susunan Organisssi dan Tata Kerja -
Pemerintahan Kelurshan.

Dengan Persetujuan Dewan Perwskilan Rekyat Daerah Kote
modya Daerah Tingkat II Surabayasa.
MEMUTUSKAR

PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA -
TENTANG PEMBENTUKAN RUKUN TETANGGA (RT) DAN RUKUN WARGA
(RW) KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA.

BAB I
EETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Paraturan Daerah ini yang dimakeud dengan :

a8, Pemerintah Dederah, ialah Pemerintah Kotamadya Daerah
Tingkat II Surabaya ;

b. Kepala Daerah, ialah Walikotamadya Kepala Daerah Ting
kat II Surabaya ;

¢. Kelurahan, ialah suatu wilayah yang ditesmpati sejua ~
lah penduduk yang mempunyai orgenisasi pemerintahan
terendah lengsung dibawah Caemat, yang tidak berhak me
nyelenggarakan rumeh tangganya sendiri ;



d.

t

e

h.

i.

Keputusan Kepala Kelurshan, islah semua keputusan yeng
merupakan pelaksanasan dari kebijaksanaan Kepala Kelurah
an yeng menyangkut pemerintahsn dan pembangunan di kelu
rshen, sepanjeng tidak bertentangan dengan kepentingan
amum meupun peraturan perundang-undangan yang berlaku

Rukun Tetangga (BT} dan Rukun Warga (RW), ialah organi-
sasl masyarakat yang diakui den dibina oleh Pemerintah
antuk memelihara den melestariken nilai-nilaji kehidupan
masyarakat Indonesis yeng berdasarken kegotong-royongan
dan kekeluargean aerte untuk membantu meningkstkan tu-
gas pemerintehan, pembengunen dan kemasyarakatan di ke-
lurahan ;

Penduduk setempat, ialah setiap orang, baik warga nege~
ra Republik Indonesia meupun orang asing yang berteampat
tinggal tetap di dalam wileyah Rukun Tie-ngga den Rukun
Warge yeng bersangkutan

Kepala Keluarga, ialah penanggung jawab anggota keluar-
g2 yang secare kempsyaraket terdafter deslam Kertu Keluar
ga

Lingkungen, ialah bagian wilayah dalem kelurahan yang me
rupakan lingkungen kerja pelaksanasn pemerintahsn kelu -
rahan ;

Swadaya masyarekat,iglah kemsmpuan dari suatu kelompok -
masyarakat dengan kesadarsn dan inisjiatif sendiri menga-
daken ikhtiar kearah pemenuhan kebutuhan jangka pendek -
maupun jangkes panjeng yeng dirasakan dalsm kelompok ma -
ayaraket itu ;

Gotong royong, islash bentuk kerja sema spontan dan sudah
melembags serts mengandung unsur-unsar tiabal balik yang
bersifat sukarela anter warga kelurshen dan atau antara
warga kelurshan dengen pemerinteh kelurahan untuk meme -~
nuhi kebutuhan kelurahen yang isidentil maupun berkelang
sungan, dalam rangks meningkatkan kesejabteraan bersana,
beik materiil maupun spirituil.

BAB 1I
KEDUDUKAN, SIFAT DAN FUNGSI
Pagel 2

Rukun Tetengga dan Rukun Warga edeleh organisasi kema -
syarakatan di kelurahan dan bukan organisasi pemerintah,



yang diekui den dibina oleh pemerintah, tetapi bersifat
lokal non politis dan berfungsi eosisl.

BAB I11
MAKSUD DAN TUJUAN PEMBENTUKAN RUKUR TETANGGA/HUKUN WARGA
Pagal 3

Rukun Tetangga dan Rukun Warga, dibentuk dengan maksud dan

tujaun untuk :

2. Wemelihara dan melestarikan nilaji-nilai kehidupan sa8ya
rakat Indonesia berdasarkan kegotong-royongan dan keke~
luargasn 3

b. Weningkatken kelancaran pelaksanaan tugas pemeriniahan,
pembangunan dan kemasysrskstan ;

c. Menghimpun seluruh potensi swadaya masyarskat dalam usa
ha meningkatken kesejahteraan warganya.

Pasal 4

(1) Setiap Rukun Tetangga terdiri sebanyak-banyaknya 75
kepala keluarga ;

(2) Setiap Rukun Warga terdiri dari seimrang-kurangnya 3
(tiga) Rukun Tetangga

(3) Setisp lingkungan sekurang-kurangnya dibentuk 3 (tiga)
Rukun Werge

Pasal 5

(1) Pembentukan Rukun Tetengga dimusyawsrshksn atau dimu -
fakatkan oleh Kepela Lingkungen atau Kepsls Kelurahan
dengan Kepala Keluarga setempat ;

(2) Pembentukan Rukun Warga dimusyawarahkan/dimufakatkan
0leh Kepala Kelurahan dengan pengurus Rukun Tetangga -
setempat

(3) Hasil musyawarah mufakat pembentuken Rukun Tetangza /
Rukun wWargs dimaksud, dikukuhkan dengan Xeputusan Ke -
pala Kelurshan, dengan dilengkapi peta batas wilayah ,
jumlah penduduk atsu kepala keluarga ;

(4) Keputusan Kepala Kelurahan tersebut baru berlaku sete-
lah mendapat pengesehan dari Camat atas nama Walikota-
madya Kepala Daerah Tingkat II Surabaya,

BAB IVII....



BAB IV
KEANGGDTAAN, TUGAS POXOK DAN KEWAJ IBAN
Pasal 6

(1) Anggota Rukun Tetangga adalah penduduk setempat yang —
terdaftar pada Kartu Keluarga (KK), yang diwakili
oleh Kepala Keluarga ;

(2) Anggota Rukun Warga edalah Rukun Tetangge-Rukun Tetang
ga yeng diwakili oleh pengurus Rukun Tetangga.

Pasal 7

Tugas Pokok Rukun Tetangga dan Rukun Warga adelah :
8, Membantu terwujudnya masyarakat berdasarken Pancasila -
dan Undang-undang Dasar 1945 serta Wawasan Nusantara

b. Menggerakken gotong~royong, swadaya dan partisipasi ma-
syarakat

ce Membantu terciptanya ketentraman dan ketertiban dalam -
rangkes menunjang stabilitas Nasional ;

d. Nembantu menyebar luaskan dan mengamanken setiap pro -
gram pemerintah ;

e, ¥enjembatani hubungan antara sesama anggota masyarakat
dan antara anggota masyarakat dengan pemerintah ;

f. Membantu penyelenggarasn tugas pelayanan kepede masya -
rakat yang menjadi tanggungjawab pemerintah ;

g+ Berpersn aktif dalam membantu tugas pembinaan wilayah -
dan tugas pengelolaan dalam menciptaken keleestarian -
lingkungan hidup.

Pesal 8

(1) Anggota Rukun Tetangga dan Rukun Warga mempunyai hak i

a, Mengajukan usul dan pendapat dalam musyawarah Rukun
Tetengge dan Rukun Warga ;

b, Wemilih dan dipilih sebagai pengurus Rukun Tetangga
dan Rukun Warga, kecuali yang berstatus warge nega-
ra asing ;

(2) Anggota Rukun Tetangga dan Rukun Warga mempunyai kewe~

Jiban
a, Turut serta aktif melaksanakan hah-hal yeng menjadi



tugas pokok organisasi Rukun Tetangge dan Rukun
warga ;

b. Turut serta secara mktif melakssneskan keputusan
musyawarsh Rukun Tetangga dan Rukun Warga

BAB ¥V
KEPENGURUSAN

Pasal 9

(1) Pengurus Rukun Warga terdiri dari

(2)

(3)

(4)

e
be.
Ce
d.

L S

Ketua

Wakil Ketua
‘Sekretaris
Bendahara

Sekai-nseksi sesuai kebutuhen, antares lain :

Sekéi Keamanan, Seksi Sosial Budaya dan Olshrega,
Seksai FKK, Seksi Kebersihan den Keteritiben, Seksi
Pembangunan dan Lingkungan Hidup, Seksi Pemuda,

Pengurus Rukun Tetangga terdiri dari :

8
b.
Ce
d.

Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris
Bendahara

Sab Sekai~Sub Seksi sesuai kebutuhan, antera lain @
Sub Seksi Keamanan, Sub Seksi Sosial Budaya dan -
0leh Bega, Sub Seksi PKK, Sub Seksi Kebersihan dan
Ketertiban, Sub Seksi Pembangunan dsn Lingkungan Hi
dup, Suab, Seksi Pemuda ;

Pengurus Rukun Tetangge dan Rukun Warga seebagaimana d4i
maksud padae ayst (1) den syet (2) pasal ini dipilih da

ri

dan oleh anggota dalam musyawarah anggota

Pengurus Rukun Tetangga dan Pengurus Rukun Werga seba-
gaimena dimekeud pada syat (1) e dan ayet (2) e, ditun
juk oleh ketua melalui musyawarah/mufakeat pengurus la-
innya
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(5) Dalam hal pengurus dimaksud pada ayat (2) Pasal ini =

(1)

belum dibentuk, Kepals Kelurahan dapst menunjuk Pengurus

Sementara, paling lama 6 (enam) bulan dan segera dilaksa
nakan pemilihan pengurus,

Pabsl 10

Yang dapat menjadi Ketua, Wakil Ketue, Sekretaris dan =
Bendehara RBukun Tetangge dan Rukun Warga sdaleh Penduduk
Setempat, warga Negara Indonesia yeng menjadi anggota =
R /RW, dan memenuhi sysrat sebagai berikut ¢

a. Bertagqwa kepeda Tuhan Yang Maha Esa ;

b, Setiz dan tmat kepada Pancasila dan UUD 1945 ;

ce Setie dan taat kepads Negara dan Pemerintah Hepublik
Indonesisa ;

d. Berkelakuan baik, jujur, adil, cerdas dan cinta keber
sihan

¢, Tidak pernah terlibat langsung atau tidak langsung da
lam suatu kegistan yang mengkhianati Negara Kesatuan
Republik Indonesia ysng berdasarkan Pancesila dan UUD
1945, aseperti G 30 S/PKI dan atan kegiatan-kegiatan -
organisasi terlarang lainnya ;

f. Sehat jasmani dan rohani ;
g+ Depat membaca dan menulis aksara latin ;

h, Telah bertempat tinggal tetap sekuresng-kurangnya 6
(enam) bulan dengan tidak terputus—putus ;

i. Sudah mencapaji usia 21 tahun atau pernah kawin ;

Jje Bersedia menyataken kesediaannya menjadi calon ketua
gecara tertulis delam suastu formulir yang telah dise-
diaskan contohnya di kantor Lurah setempat ;

k. Ketua Rukun Tetangga / Ketua Rukun Warga yang telah -
habis masa bhaktinys dapat dicalonkan / dipilih kem -
bali sepanjang maximum baru menjalani dus masa bhakti
secara berturut-turut ;

1. Pengurus Rukun Tetangga tidak boleh merangkap pengu =
rus Rukun Warga dan pengurus Rukun Warga tidak boleh
merangkap pengurus Rukun Tetangga



A, Kepala Kelurahan dan perangkat Kelurahsn tidak di
peTkenankan menjadi pengurus RT/RW,

(2} Yeng dapat ditunjuk msnjadi pengurus Subd Seksi/Seksi
Rukun Tetangga den Rukun Werga adslah :
8. Penduduk setempat, warga Negara Republik Indone =
8ia

be Telah berumur 17 tahun keatas atsu pernah kawin j;

¢ Memenuhi ketentuan persyaratan sebagaimena persya

ratan menjadi Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris dan
Bendahars RT/RW.

Pagal 11

(1) Pemilihen pengurus Rukun Tetangge dilaksanaken oleh
seatu panitia yang ditentukan oleh Lureh dari pemuks
masyarakat setempat, terdiri :

8. Ketua

b, Wakil Ketua
Ce Sekretaris

d, Beberapa anggota yang ditentukan oleh ketuam bila
dipandang perlu dengan ketentuan sebanyak-banyak
nya 3 {tiga) orang,

(2) Panitia Pemilihan Pengurus RT / RW tidek boleh dice-
lonkan sebagai ketua RT / RW,

Pasal 12

Tugas dan wewenang Panitia Pemilihan edalah
a8, Memeriksa dan meneliti nams-nama calon dalem surat -
pencalonan dan surat suara pemilihan ;

b, Mengumpulkan surat-surat suara dan mengumpulkan nama-
nama calon yang teleh dipilih dengan suara terbanyak;

¢, Mengawssi den menjamin pelaksanasn pemilihan secera
tertib, bebas dan rahsaisa ;

d., Melaporkan hasil pemilihan kepada Camat dengan suatu
berita scara, melalui Kepale Kelurahan untuk mendapat
kan surat keputunsan pengeaahan.

Pasal 13

(1) Pelaksanaan Pemilihan Ketuam Rukun Tetangga (RI') dan
Rukun warga (RW )



(2)

B,

b.

d.

Ketua RT dipilih oleh penduduk setempat yang telsh -~
berumur 17 tahun keatas atau yang sudah pernah kawin
den telah bertempat tinggal tetap sekurang-kurangnya
6 (enem) bulan dehgén tidak terputus-putus dan ter--
daftar pade Kartu Keluarga ( KK ) serta dihadiri -
oleh 2/3 dari jumlah penduduk setempat tersebut ;

]
Ketua RW dipilih oleh para Ketua RT yang terpilih -
delem suztu pemilihan yang dihadiri sedikitnya 2/3

pemilih, yang diundang pada tempat dan waktu yang
telah ditentukan oleh panitia pemilih ;

Bila dalam pelakssnsan pemilihan Ketua RT/RW terda-
pat jumlah surat suara yang same, maka penentuan pe
ngurus daiam kreteria urutan formasi ditentukan -
oleh panitia pehilihan dengen memperhatikan pendi -~
dikan, kewibawaan, pengelamen hidup bermasyarakat -

dan lamanya bertempat tinggal sebagai penduduk se -~
tempat ;

Apabila dalam suatu peleksanaan pemilihan Ketua RT/
RW tidak mencapai quorum eeperti dimaksud a d&an b
tersebut distas, maka atas dasar pertimbangan pani-
tie pemilihan dengan pemuks masyarakat dan Kepala -
Kelurahan seria telah mendspat persetujuan Camet ,
make panitia pemilih dapat menunde waktunya paling

lame 15 (1ims belee) hari dan selanjutnya diadakan

peleksenesn dassr pedoman yang telsh ditentukan pe~
da huruf a den b tersebut diatas ;

wWakil Ketua RT, Sekretaris dan Bendahsra ditunjuk -
oleh Ketua RT yang dipilih dalam suatu pemilihan -
dengan memperhatikan usul dalam musyawarah anggota
RT ;

wakil Ketun AW, Sekretaris dan Bendahara ditunjuk -
vleh Ketua RW yang terpilih dalam suatu pemilihan

dengen memperhatikan usul dalsm musyawarah snggota
RW.

Hasil pemilihan Ketua Rukun Tetangge dan Rukun Warga -
diajuken oleh panitis pemilihan kepada Kepala Kelurah-
an guna diteruskan kepada Camet untuk mendapatken ke -
putusen Pengesahsn Camat atas nems #alikotamadya Kepa-
la Daersh Tingkat IT Surebaya,



(3) Ketua RT / RW dikukuhkean / dilantik oleh Camat atas
nama Welikotemadya Kepale Daersh Tingkat II Surabeya,

Pasal 14

(1) Pengurus Rukun Tetangga den Rukun Warga bertugas ser-
t2 berkewajiban melaksanskan :

a. Tugas pokok Rukun Tetangga dan Rukun Warga ;

P. Keputusaen musyawarsh anggota ;
c. Membine kerukunan wargs ;

d, Membuat laporan mengenai kegiatan organisasi paling
sedikit 6 (enam) bulan sekali ;

e, Melasporkan hal-hal yang terjadi dalam masyarakat -
yang dianggep perlu mendapatkan penyelesajian oleh
Pemerintah, kepada Kepela Kelurahan ;

f, Melaporkan data pendudulk tiap bulan sekali kepada -
Kepala EKelurahsn,

(2) Pengurus Rukun Tetangga dan Rukun Warga berhak 3
2. Menyampaikan saran-saran dan pertimbangan kepada pe
nguras Rukun Warga mengenei hal-hal yang berhubung-
an dengaen kelancaran pelaksanaan tugas pemerintahan,
pembangunan dan kemasyrakatan ;

b. Pengurus Rukun Warga berhek menyampaikan saran dan
pertimbangan kepada Kepala Kelurshsn mengenai hal-
hal yang berhubungan dengan kelasncaran pelaksanaan
tugas pemsrintahan, pembangunan dan kemasyarakatan;

c. Pengurus Rukun Tetangga dan Rukun Werga melaporkan
segnle kegiatan kepads enggota melalui muesyawarah
anggota,

Pasel 15

(1) Masa bhakti Pengurus Rukun Tetanggs dan Rukun Warge -
adalah 3 (tiga) tahun terhitung tanggal peéngesahan Ca-
mat etee nama Walikotamadya Kepela Daerah Tingkat IT
Surabaya.

(2) Anggota Pengurus Rukun Tetangga dan Rukun Warga dapat
diganti atsu berhenti sebelum habis masa bhaktinye, da

lam hal



B

D

d,

£

(3) 8,

b.
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Meninggal dunin ;
Atas permintaan sendiri j

Melnkukan tindakan yang menghilangkan kepercayaan-—
penduduk Kelurahan terhadap kepsmimpinannya seba
gai Rukun Tetangga atau Rukun Warga ;

Tidak lagi memenuhi salah satu syarat untuk dapat
dipilih menjadi pengurus Rukun Tetangga atau Rukun
Warga 3

Pindah tempat %tinggal dari lingkungan Rukun Tetang
ga atau Rukun Warga yang bsrsangkutan 3

3abab-sebab lain yang beritentangan dengan ketentu~
an Peraturan perundang—undangan dan atau norma~nor
ma kehidupan masyarakat j

Setiap berakhirnya mass bhakti pengurus Rukun Tee
tangga atau pemberhentian/penggentian sebelum ha
bis masa bhaktinya, Ketua Rukun Warga berkewajiban
memberitahukan kepada anggota tentang pemberhenti-
an/penggantian pengurus dan melaporkan kepada Kepa
la Kelurahan,

Ketua Rukun Tetangga yang bersangkutan berkewajibe
an menyusun memori selamsa masa bhaktinya dengan me
mmuat baik potensi Rukun Tetangga, program Kerja =
yang sudah dan yang belum selesai, keuangan, haria
kekayaan seria permasalahan yang dihadapinya

Setiap berakhirnya masa bhakti pengurus Rukun Nar
ga atau pemberhentian/pengganti sebelum habis masa
bhaktinya, Lurah berkewajiban memberhentikan kepa=—
da anggota %tentang pemberhentian/penggantian pengu
rus dan melaporkan kepada Camat,

Ketua Rukun Warga yang bersangkutan berkewajiban
menyusun memori selama masa bhaktinya dengsn memuw~
at baik potensi Rukun Wargsa, program kerja yang su
dah dan yeng belum selesai, keusngen, harta kekaya
an derta permasalahan yang dihadapinya.

BAB VI
MUSYAWARAH ANGGOTA
Pagal 16

(1) Musyawarah Rukun Tetangga dan Rukun Warga merupakan



(2)

(3)

(4)

(5)

(6)

(1)
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wadah permusyawaratan dan pemufaketen anggota dalam~
lingkungan Rukun Tetangge dan Rukun Warga ;

Wusyawarah sebagai dimaksud pada ayat (1) diatas ber
fungsi untuk s

8, Memilih pengurus ;
b. Menentukan dan merumuskan program kerja

ce Menerima dan mensahkan pertenggungjawaban pengu-
ras 3

Musyawarah Rukun Tetangga dan Rukun Warga untuk ae
nentuken dan merumusksn Program kerja disdakan seku-
rang-kurangnyes 2 {due) kali dalam 1 (satu) tahun

Musyawarah Rukun Tetangga dan Rukun Warga sebagai d&i
maksud dalem eyat (1) diatas dinyataken sah dan da-
pat menetapkan suatn keputusan spebila dihadiri oleh
lebih dari separoh jumlah enggota ;

Apabila tidak tercapai jumlah anggota sebagai dimak-
sud ayat (4) diatas seleama 2 (dua) kaeli berturut—= %u
rut, maka nusyawarah berikutnye dianggap sah dan de-
rat menetapkan suatu putusan setelah mendengar per
timbangan Camat ;

Keputusan musyawarsh sebagai dimaksud ayat (1) dite
tapkan berdasarkan musyawarsh/mufakat,

BAB VII
RAPAT RUKUN WARGA, RUXUN TETANGGA
Pasal 17
Rapat Rukun Werga (RW) terdiri :

2., Rapat di Kelurahan diselenggarakan sekunrang- ku =
rangnya dalam 6 (enam) bulan sekali dengen dihadj
ri oleh Kepals Kelurahsn, Sekretaris Kelurahan ,
Kepala Lingkungan, Kepala Urusan Kelurahan, Ketua
/Wakil Ketum Rukun Warga dan Sekretaris Rukun Wer
G

b, Rapat pengurus Rukun Wargs diselenggarakan seku -
reng-kurangnya dalam 3 (tiga) bulan sekali,dengan
dihadiri oleh ketua, Wekil ketua, Sekretaris, Ben
dahara dan Seksi-seksi ;



(2)

(1)

(2)

(3)
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c. Rapat anggota Bukun Warga diselenggerakan sekurang
kurengnya sekali dalam 6 (enam) bulan, dihadiri
oleh pengurus Rukun Werge lengksp dan Ketua serta
Wakil Ketua Rukun Tetengga ;

d, Rapat luas biasa anggota Rukun Warga, dapat dise-
lenggarakan apabila diminta 2/3 (dua pertiga) jum
lah anggota Rukun Warga,

Rapat Rukun Tetangga (RT) terdiri dari

a. Rapat pengurus Rukin Tetangga diselenggarakan sekn
rang-kurangnya sekali dalem 2 (dua) bulan dan diha
diri oleh Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendaha-
ra dan Sub Seksi - Sub Seksi j;

b. Rapat anggota Rukun Tetengga diselenggarakan sseku
rang-kurangnya seksli dalem 1 (satu) tahun dengan
dihadiri oleh semuas Kephls Keluarga ;

ce Rapat luar biasa anggota Rukun Tetangga dapat di-
selenggarakan spabila diminta oleh 2/3 (dua perti-
ga)jumlah anggota.

BAB VIII
EEUANGAN DAR KEKAYAAN
Pasal 18n

Keuangan Rukun Tetangga dan Rukun Warga dapat dipero-
leh dari sumbangan setiep kepala keluarga serta usahs
-usaha lain yang sah dan tidak mengikat berdasarkan -
aneyawarah dan atau dengan mendapat persetujuan anggo
ta.g

Pengelolaesn keumngen yang diperoleh dari sumber aseba
begaimana dimaksud ayet (1) diadministirasiken secera
tertid den teratur eerta melsporkan secera tertulie
kepada Kepala Kelurahan pada setiap tehun satu kali
pada akhir tahun dan selambat-lambatnya bulan Maret -
tahun berikutnya ;

Susbangan yang dipungut untuk setisp Kepala Kelurahan
disesueikan dengan kondisi setempat, yang penggunsan
diatur ¢

a. Untuk kee sosial / kematien Rukun Warga sebesar
20 % ;



(4)

(1)

(2)

(1)
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b. Untuk kas Rukun Tetangga 20 £ ;

¢e Untuk pelestarian lingkungan diwilayah Rukun Tetang
ga 40 % ;

de Untuk kas Rukun Warge 20 %.

Kekayaan Rukun Tetangga atau Rukun Warga di gdministras
aiken gecara tertid dan teratur untuk memudahkan penyu
sunan laporan tertulis kepada Kepala Kelurahan, aemori
akhir masa bhakti dan pertenggungjawaban,

BAB X
BENTUK BAGAN ORGANISASI RUKUN TETANGGA DAN BUKUNK WARGA
Pasal 19

Bagan Struktur Organisasi Rukun Tetangga sdalah ssba-
geimana dinyatakan delam Lampiran I Peraturan Daerah
ini ;

Bagan Struktur Organisasi Rukun Warga adalah sebagaima
na dinyetakan dalam Lampiran II Peraturan Daerah ini,
Pasnl 20

Peabagian tugas pengurus Rukun Tetangga dan Bukun War-
ge adalah sebagai berikut

a. Ketus ¢

1« Memimpin dan mengendalikan semua kegiatan Rukun
Tetangga / anggota Rukun Tetangga }

2, Melaksenaken koordinasi terhsdep Seksi-seksi/Subd
Seksi=Sub Seksi ;

3, Membina masyarakat sebagai tenaga penggerak Pem—
bangunan 3

4, Welaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepa
la Xelurahan / Ketua Rukun Warga }
be Wakil Ketua @

1 Mslaksanakan tugas~tugas tertentu yeng diberikan
oleh Ketua ;

2. Msleksanakan tugas dan fungei Ketua apabila Ke-
4ua berhalangan ;
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¢, Sekretaris :

1.

2.

3.

Wenyelenggarakan administrasi surat menyurat
kearsipan, pendataan dan penyusunen laporan

Melaksenskan tugas-tugas tertentu yang diberikan
oleh ketua ;

Melaksanakan tuges dan fungsi ketua, Wakil ketua
apabila Ketua d an Wakil ketua berhalangan,

d. Bendabara :

1e

2¢

Menyelenggarakan pencatatan penyusunan laporan -
Keuangan dan peanyimpanan uang ;

Mangadekan pencatatan iuran / sumbangan Swadaya
gotong - royong masayarakat ;

8. Seksi / Sub Seksedi

1.

2¢

Keananen i

8 Bembantu usaha-usaha keamanan, ketertiban dan
ketentraman masyarakat ;

be Wenumbuhican kessdaran masyarakat dibidang kea
nanan dan ketertiban serta memdbantu tercipte~

aya suatu kondisi agar masyarsket merasa aman
dan tenteram ;

co Nengatur penjagaan warga masyarakat/Hansip/Ke
loapok ABRI 3

d. Melaksanakan tugas lein yang dibebankan oleh
Ketua Rukun Warge / Bukun Tetangga.

Sosial Budaya dan Clah Raga

a, Membsntu usaha—usaha pembinean Pendidikan dan
keagamapan ;

be Membantu uesha-useha dalam bidang kesejahte~
rasn sosial termasuk mengkoordinir bantuan so
siel, kematian maupun kecelakaan j}

¢. Membantu usaha~usaha pembinean olah raga dan
kepramukaan ;

d, Membantu usaha-usaha pembinaan/pelestarisn ke
senian dan kebudayasn yang tumbuh dan berkes-
bang dimasyarakat ;



3
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Nelaksanskan tugas lain yang dibebanken oleh
Ketua R / RW ;

PEKK:

B

b,

Ce

d.

Mengusahakan terlaksananya 10 Prograa pokok un
tuk mewujudkan keluargs sejahtera melalui ke-
lompok perpuluhan ( 10 KX sampai dengan 15 KK)

Mengkoordinic kegiestan-kegiatan penyuldhan PEX
pada Rukun Tetangga ;

Membantu PEKK Kelurahan ;

Neleksanakan tuges lain ysng dibebanksn oleh -
Ketua Rukun Warga / Xetua Rukun Tetangga ;

Kebersihan dan Xetertiban

Be

b,

Ikut mesmbantu meningkatkan kessdarsn warga ma
syarakat delam emelihara keberaihen lingkungsn
dengan mengedaken / menggunaken dan memelihara
sarsnga kebersihsn ;

Ikut membentu dan mengawasi terlaksananya pro-
gram pemsrintah dibidang kebersihan dan keter-
tiben antara lain terhadap pedagang kaki lima
tempat ibadah dan texmpat pendidiken di wilayah
nya ;

IJkut membantu program pemerintah didalsm penga
wagsan dan bimbingan terhadap kebersihan umum

Ikut meningkatken partisipasi warga delama nea
melihara dan mengadakan penerangan jalan ;

Meleksanakan tugas lain yang dibebanken oleh
Ketua RT / RW ;

Pembangunan dan Lingkungan Hidup 1

be

Ce

d.

Weambantu usahs-tusaha dibidang pembangunan j

Membantno usaha kelestarian dan perbaikan Ling-
kungan hidup ;

Membantu kelompok-kelompok kerja LEMD Kelurahan.

Mesmbantu membuat persncanaan dan pelsksanaan =
pembangunan ;
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e. Membaniu meningkatkan prakarsa dan menggerakkan

partisipasi masyarakat untuk melaksanakan peaba
ngunen 3

f. Melaksanaken tugas lain yang dibebanken oleh Ks
tua Rukun Tetengga ( RT ) datau Rukun Warga (RW)
6. Pemuda

a. Membontu ussha-usaha uniuk meningkatkan kegiat—
an dan ketrampilan pemuda/generasi suda ;

b. Ikut membentu program pemerintah dalam bidang -
penanggulangan kenakalan remaja j

ce Ikut aembantu mengarahkean, amenbimbing, dan amem
bina kegiatan peamuda putus sekolah j

d. Melaksanskan tugas lain yang dibebanksn olsh Ke
tua Rukun Tetangga / Rukun Warga ;
(2) Laporan,

Laporan kegiatan Rukun Tetangga / Rukun Warga ysng 44
sampaiken kepada Kepala Kelurshan disusun sebsgai bde
rikut @

a, Pendehuluen

be Program kerje 4i bidang penyelenggaraan Rukun Te-
tangga / Rukun Warga

ce Permasalahsen-permasalshan yang dihadapi dan kebi-
Jaksanaan yang telah diambil untuk mengatasi peraa
sal shan~permasalahan 3

d, Lain - lain dan penutup,
(3) Wacam=macam buku yang wajib dimiliki oleh Rukun Te-
tangga / Rukun Warga
a, Buku Agenda ;
be Buku Expedisi ;
¢, Buku Tamu
4. Buku keuangen dan Buku kas ;
e, Buku Kesmanan j
fs Buku Induk Penduduk ;
&+ Buku Mutasi Pendunduk ;



(4)

h,
i.
de
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1.
;a,
Ne
0,
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Buku Leporan Kejadian ;
Buku Inventaris Proyek
Buku Inventaris Barang
Buku Dafter Bromocorah ;

Buku

Buku Progrem ;
Buku Hesil Rapat (Notulen) ;
Buku Laporan Kejahatan,

Bentuk dan ukuran Stempel 1
2. Stempel]l Rukun Tetangge 3

be

1)
2).
e
4).

Bentuk persegi panjang
dengan ukuran 3 x 5 enm.

Kotak teratas (2) diisi
dengen sebutan RT,

Kotak tengah ¢3) diisi
dengan sebutan RW,

Kotak terbawah (4) diied
dengan nama Lingkungen /
Kelurehan,

Stempel Rukun Warga

1),

Stempel bulat telur
dengan ukuren 3 x 5} cm,

2)eAngka 2 diisi dengan se

3)e
4).

butan RW (mis. RW.III)
Angks 3 diisi dengan se
butan Lingkungan

Angka 4 dilei dengan se
buten Xelurahan (mis,
Kelurahan Peneleh),.

Surat Keterangan / Pengantar ;

(8) Contoh gesmbar stempel dimaksud ayat (4) pasal ini
sebagaimana dinyatakan dalam Lampiran III Peratur
en Daerah ini

Pemberian nomor surat surat keluar Rukun Tetangge/
Rukun Warga harus dilengkapi dengan kode, sehing-
ga nempak jelas surat tersebut berassl dari wilayah,
Kecamatan, Kelurahan, Rukun Warga (RW) dan Bukun ~
Tetangga (RT) tertentu ;

Kode Rukun Werga (RW) dengen menggunakan angka o
mawl (miselnya RW.III).

Sedang kode Rukun Tetangga (RT),menggunakan angks
arab (misalnye Rf.5).

(6)

(7



BAB X

PENUTUP
Pasal 21

Hal = hel yang belum diatur dalam Peraturan Dasrsh ini se~-

panjang mengenai pelaksanaannya akan diastur lebih lanjut
oleh Kepala Daesrash,

Pasal 22

(1) Dengan deriakunys Peratursa Daerah ini, dinyataksn 4i
cabut dan tidak berlaku lagi keputusan DPROGR Nomor 47
/DPROGR 1968,

(2) Peraturen Dserah ini sulef berlaku sejak tanggal diun
dangkannys, agar esetiap orang dspat mengetahuinya meae
rintahkan pengundangsn Peraturan Dasrah ini dalas Lea~
baran Desrah Kotaxadya Daerah Tingkat II Sursabaya.

Surabaya, 2 Nopembar 1988

DEWAN PERWAKXILAX RAKYAT DAERAH WALIXOTAMADYA KEPALA DABRAH

2 it/ 5. PCRRNONO XASIDI
_. Rhﬁﬁtb :



PERATURAN DAERAH KOTAMADYA DAERAH TINGEKAT II SURABAYA
NOMOR 6 TAHUN 1988
TENTANG

PEMBENTUKAN RURKUN TETANGGA ( RT ) DAN RUKUN WARGA ( RW )
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT II SURABAYA

PENJBLASAN UMUN.

Palaksansen pembangunan di segala bjdang memerlukan
penangehan secara menysluruh dari segenap lapisan masyara—
kat, tidak terkecusli pelaksanasn pembangunan d4i bidang ke
gsasyarakatan yang berdayas guna dan berhasil guna,perlu ada
nya pembinaan dan pelestarisn akan nilai-giilaj kehidupan -
masyarakat atas dasar kegotong=-royongan dan kekeluargaan -
dalam rangka meningkatken pelayanan den kesejahteraasn ber
gsama dalam wadah Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW).

Untuk memenuhi msksud tersebut distas serta sesuai
dengan Peraturan Nenteri Dalam Negeri nomor 7 tahun 1983
dan Instruksi Gubernur Kepala Daersah Tingkat I Jawa Timur
Nomor: 28 Tahun 1986 perlu adanya pedoman tentang Pemben =
tukan Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW),

Dengan Peraturan Dgerah ini aken menjadikan dasar
hukum sebagai pedoman baik untuk psmbentukan RT dan RW mau
pun tuges-tugas pokok yang harus ditangani oleh Perangkat
Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) diwilayah Kotame-
dya Dasrah Tingket II Surabaya sehingga dapat dicapai pe-
leksanaan pembangunan di segala bidang, khusuanya pembangu
nen dibidang kemasyarskatan,

PENJELASAN PASAL DEMI PASAL.

Pasal 1{ sampal dengan Pasel 5 : cukup Jjelas

Pasal 6 ayat (2) s+ Pada hakekatnya anggota
Bukun Warga adalah penw
duduk setempat yang ter
daftar pada Kertu Kelu
arga yang diwakili oleh
Kepala Keluarga yang se
lanjutnye diwakilken pa
da para pengurus Rukun
Tetangga / Rukun Warga,



Pasal 7 sampai dengan Pasal 16 3 cukup jelas.

Pasal 17 sudb 4.

Pasel 18 ayat (1)

ayat (2)

¢ Rapat luar bissa enggota Bukun
Warga depat diselenggarakan de
ngan terlebih dahulu mendengar
ken permintaan aedikit-dikit -
nye 2/3 (dua pertiga)jusmlah =
anggota, apabile ada suatu per
masel ahan yang menurut sifat ,
bentuk dan bobotnya tidak da-
pat dipecahkan sendiri oleh Pe
ngurus Rukun Warga,

t Keuangen Rukun Tetangga (BT) -
dan Rukun Warga diperoleh dari:

1. Sumbsngan dari setisp Kepa=
la Keluarga

2+ Usaha-usaha lain yang oeah
ialsh usaha untuk mempero -
leh sumbangan dana/keuengan
dari usaha yang tidek ber -
tentangan dengan peraturan
perundang-undengan yang dber
laku, dilandasi dengan mu-
syawarah mufakat serta to-
lah mendapatkan persetujuan
instansi yang berwenang i

Contoh 3

-~ Usahe dana untuk pembangu
nan jalan, pembangunan Ba
lei RW, Pos Keamanan ;

= Mengadakan pertunjukan, -
tontonan/bioskop serta ha
rus menempuh prosedur pe—
rijinan eesuai dengan pe
raturan yang berlaki,

~ 3idak termesuk pungutan =
Pelayanan masyarakat yang
menyangkut tugas pemerine
tah Deerah

$ cukup jelas,
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Pasal 19 ayat (1) dan (2) ¢ Bagan Struktur Organisasi Rukun
Tetangga (RT) dan Rukun Wargs -
(RW) sebagaimenas disebutkan pa
da Pasal ini dinyataksn dalem =
lempiran Peraturan Daerah yang
merupaksn beagisn yang 4idak de~
pat dipisahkan dengan Peraturan
Daerah ini serta penjabaran dan
tata kerjanya diuraiken pada pa
gal ini,

ayat (3) s Buku yang wajib dimiliki oleh
Rukun Tetangga (RT) dan Rukun =
Warga (RW) sebagaimana dimakeud
pada syat ini mengenai bentuk =
dan isinys aken ditetapkan kean
dian oleh Walikotamadys Kepala
Daerah, dengan keputusan,

Pasal 20 sampai dengan pasal 22: cukup jelas,



BAGAN STRUKTUR ORGANISASI LAMPIRAN I : PERATURAN DAERAH KOTAMADYA
REUKUN TETANGGA DAERAH TINGEAT II SURABAYA

( R.T7 ) NOMOR t g TAHUN 1988
TAHUN 3 » NOPEMBER 1988

KETUA RUKUN TETANGGA (RT)

WAKIL KETUA RUKUN TETANGGA

_I SEKRETARIS

_l BENDAHARA

| ! | | | 1

SUB SEKSI SUB SEKSI SUB SEESI SUB SEXSI SUB SEXSI SUB SEXSI
' SOSIAL BUDAYA KEBERSTHAN DAX | | PEMBANGUNAN DAN
KEAMANAN DAN OLAH RAGA P XK KETERT IBAN LINGKUNGAN HIDUP PENUDA

DEWAN PERWAKILAN RAXKYAT DAERAH
K'G,. Uaﬁﬁh II SURABAYA




BAGAN ©STHEUKTUR ORGANISASI LAMPIRAN II : PERATURAN DAERAH KOTAMADYA
RUKUN WARGA ( R . W ) DASRAH TINGKAT II SURABAYA

NOMOR  : & TAHUN 1988
TAHUN : 2 NOPEMBER 1988

KETUA RUEKUN WARGA ( RW)

WAKIL Ew» Ewndz WARGA,

[__SEERSTARIS
B BENDAHARA
_ I _ I T I
SEXSTI SEKSI SEEKSI SEXSI SEKSI SEESI
| SOSIAL BUDAYA KEEERSIHAN DAN| | PEUBANGUNAN DAN
EELXAN A DAN OLAH RAGA PKEK. KETERT IBAN LINGKUNGAN HIDU PEMUDA

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
H PINGEKAT II SURABAYA

W

JOTO, BA

*




LAMPIRAN III PERATURAN DAERAJI KOTAMADYA
DAERAH TINGEAT IT SURATAYA
noMcR t 6 TAIIUN 1988
TAGGAL ¢ 2 NOPLMDER 1988

CONTOH GAMBAR STEIIFEL
RUKUN TETANGGA ( RT )
DAV RUKUN WARGA { RV )

RT 7
RUKUN WARGA 1
KELURAHAN RANGKAH

1. RUKUJ TOTANGGA (RD) 3

2, RUKUIl WARGA (BW) 3

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KOTAMADYA DAE

. R tua
.4".‘.\"\\%‘{“ 04 ,(

T/ 80EBW I 0T O, DA



